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PERFORMA AYAM KAMPUNG ULU YANG DIBERIKAN TANIN 

CHESTNUT (Saviotan®Feed) DALAM 
RANSUM KOMERSIAL 

 
Mildianis Saputri (12080120839) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Edi Erwan 
 

INTISARI 
 

Tanin merupakan senyawa kimia yang tergolong dalam senyawa polifenol 
umumnya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin 
terkondensasi. Diketahui bahwa suplementasi ekstrak tanin chestnut dalam 
ransum menghasilkan kinerja dan kecernaan protein dibandingkan dengan kontrol 
pada ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan Saviotan Feed ke dalam ransum komersial terhadap konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan dan koversi ransum ayam kampungULU. 
Pemeliharaan, pemanenan, dan persiapan sampel dilakukan di UIN Agriculture 
Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah P1: 
Ransum (kontrol) ), P2, P3, P4, masing masing di suplementasikan dengan SF 
sebanyak 0,1%, 0,2%, 0,3%. Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis 
berdasarkan analisis ragam, perbedaan nilai antar perlakuan diuji lanjut dengan 
DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan SF dalam ransum 
komersial memberikan pengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah penambahan SF sampai level 0,3% belum dapat meningkatkan konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan serta belum menurunkan konversi ransum 
ayam ULU. 
 
Kata kunci: SF, ayam kampung ULU, konsumsi, pertambahan bobot badan, 

konversi, ransum komersial. 
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PERFORMANCE OF CHICKEN PLANTED WITH 

 CHESTNUT TANNIN (Saviotan®Feed) IN 
A  COMMERCIAL RATIONS 

 
Mildianis Saputri (12080110899) 

Under the guidance of Evi Irawati and Edi Erwan 
 

ABSTRACT  
 

 Tannins are chemical compounds that belong to polyphenolic compounds 
generally divided into two groups, namely hydrolyzed tannins and condensed 
tannins. It is known that supplementation of chestnut tannin extract namely 
Saviotan Feed (SF) in the diet results in performance and protein digestibility 
compared to the control in broiler chickens. This study aims to determine the 
effect of adding SF to commercial rations on ration consumption, body weight 
gain and ration conversion of ULU chickens. Maintenance, harvesting, and 
sample preparation were carried out at the UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Science, State 
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The method used in this research 
was an experimental method with a completely randomized design (CRD) 
consisting of 4 treatments and 4 replicates. The treatments are P1: Ration 
(control), P2, P3, P4, each supplemented with SF as much as 0.1%, 0.2%, 0.3%.  
Parameters measured were feed consumption, body weight gain and feed 
conversion. The data obtained were analyzed based on analysis of variance, 
differences in values between treatments were further tested with DMRT at the 5% 
level. The results showed that the addition of SF in commercial rations did not 
significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight gain and feed 
conversion. The conclusion of this study that the addition of SF up to 0.3% level 
cannot increase ration consumption, body weight gain and does not reduce feed 
conversion of ULU chickens. 
 
Key words: SF, ULU native chicken, consumption, body weight gain, conversion, 

feed commercial. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim yang cukup baik bagi 

ternak untuk hidup. ternak mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga 

dalam mengembangkan peternakan tidak terlalu sulit. Disisi lain juga memiliki 

berbagai jenis tanaman yang berpotensi dijadikan bahan pakan untuk ternak. 

Dunia peternakan memiliki banyak pilihan yang bisa kita jadikan sebagai 

pekerjaan tetap sebab prospeknya sangat menunjang kedepannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dalam hal 

perekonomian. Berwirausaha dibidang perunggasan merupakan salah satu bidang 

usaha yang banyak dilirik masyarakat Indonesia saat ini karena usaha ini cukup 

menjanjikan untuk dikembangkan kedepannya apalagi kebutuhan daging ayam 

yang semakin meningkat setiap tahunnya sedangkan ketersediaan yang masih 

terbatas. 

Salah satu usaha dibidang unggas yang banyak dikembangkan adalah  ayam 

kampung. Widiati (2014) menyatakan bahwa konsumsi daging dalam negeri 70% 

berasal dari ternak unggas. Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya hidup sehat dan daging ayam salah pilihan masyarakat karena 

harganya yang relatif murah. Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia 

yang telah melekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dan digunakan 

sebagai salah satu sumber protein hewani. Ayam kampung memiliki potensi yang 

baik untuk dikembangkan terutama untuk meningkatkan gizi masyarakat. 

 Pemenuhan kebutuhan protein hewani yang berasal dari ayam kampung 

semakin lama semakin meningkat di pasaran (Wiranata dkk., 2013). Ayam lokal 

atau yang lebih dikenal dengan ayam kampung merupakan plasma nutfah ternak 

unggas asli indonesia yang potensial (Suprayogi et al., 2018) dan memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan (Nangoy & Kasiroh, 2018) 

sehingga cocok untuk dikembangkan oleh masyarakat. Potensi usaha peternakan 

juga dapat dilihat dari jumlah permintaan protein hewan asal unggas oleh 

masyarakat yang sadar akan pentingnya protein hewan dengan nilai gizi tinggi dan 

aman untuk dikonsumsi (Suprayogi et al., 2018). Rata-rata konsumsi daging ayam 
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kampung penduduk indonesia adalah 5,8/kapita/hari, sehingga jumlah asupan 

protein hewani dapat terpenuhi dari komoditas peternakan ayam lokal (Munir et 

al., 2016). 

Meningkatnya minat masyarakat terhadap ayam merupakan peluang bagi 

peternak  ayam untuk mengembangkan bisnisnya dan mengoptimalkan produksi 

ternaknya. Pakan yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu peternakan dan sekaligus menjadi komponen pengeluaran 

terbesar dalam suatu kegiatan usaha ternak unggas, yaitu sebesar 50 -70% dari 

biaya total (Veldkamp dan Bosch, 2015), dan protein merupakan komponen 

penting dalam suatu formulasi pakan. Protein dibutuhkan oleh tubuh ternak dalam 

metabolisme vital, yang berkaitan dengan enzim, hormon, dan antibodi (Beski et 

al., 2015). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat retensi protein adalah konsumsi 

protein dan energi termetabolis ransum. Konsumsi protein yang tinggi akan 

diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambahan bobot 

badan jika energi dalam ransum cukup, tetapi energi ransum rendah tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan bobot badan. Suatu ransum dengan kandungan energi 

yang kurang walaupun kandungan protein tinggi akan memperlihatkan retensi 

nitrogen yang menurun (Wahju, 1992). Nieto et al. (1995) menyatakan besarnya 

protein yang di retensi tergantung dari banyaknya asam amino yang diberikan dan 

tergantung pada kualitas dan kuantitas dari protein ransum. Iskandar et al. (1991) 

menyatakan pakan yang diberikan peternak ayam kampung bervariasi menurut 

pengalaman dan kondisi daerah setempat. Kebutuhan nutrien untuk ayam 

kampung lebih rendah dibandingkan dengan ayam ras pedaging maupun ras 

petelur (Sarwono, 2005). Resnawati et al. (1998) menyatakan bahwa imbangan 

protein dan energi dalam pakan ayam kampung yang dibutuhkan selama masa 

pertumbuhan adalah 14% protein dan 2.600 kkal/kg energi termetabolis. Sutardi 

(1997) menyatakan bahwa ternak ayam kampung akan dapat tumbuh secara 

optimal sesuai dengan potensi genetiknya bila mendapat zat zat makanan yang 

sesuai dengan kebutuhannya. 
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Salah satu zat anti nutrisi di dalam pakan ayam yaitu tanin. Tanin ialah 

senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat 

yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Tanin merupakan 

komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang 

sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya 

dan bersenyawa dengan protein tersebut (Malanggia, dkk., (2012). Studi terbaru 

menunjukkan bahwa tanin dapat menjadi pemacu pertumbuhan alternatif potensial 

untuk pakan unggas (Tosi et al., 2013; Redondo et al., 2014).  

Umarudin dkk. (2012), menambahkan ektrak tanin dosis 75 mg/kg BB/hari 

menunjukkan adanya efek signifikan menurunkan kadar kolesterol total dan LDL, 

akan tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar trigliserida dan HDL pada 

tikus putih hiperkolestrolemi. Budiarto dkk. (2016), menyatakan senyawa tanin 

dapat mengendapkan protein yang ada di dalam permukaan usus halus sehingga 

dapat mengurangi penyerapan lemak. Erwan et.,al (2023) menyimpulkan bahwa 

penambahan saviotan feed dapat menurunkan level kolestrol pada kuning telur 

burung puyuh. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

mengenai ’’Performa Ayam kampung ULU yang Diberikan Tannin Chestnut 

(Saviotan®Feed) dalam Ransum Komersial.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

SF dalam pakan komersial ransum terhadap performa ayam kampung ULU yang 

meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam 

kampung ULU.  

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada 

masyarakat tentang manfaat penambahan SF terhadap performa ayam kampung 

ULU. 
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1.4. Hipotesis 

Penambahan SF dengan level  0,1%/g/ekor/hari, 0,2%/g/ekor/hari dan 

0,3%/g/ekor/hari di dalam ransum komersial dapat meningkatkan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum pada ayam 

kampung ULU. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Kampung ULU 

Ayam kampung ULU persilangan dari ayam pelung pejantan dengan ayam 

ras betina Perancis, ayam kampung ULU ayam baru yang diciptakan oleh suatu 

perusahan dibidang peternakan yang berhasil menyilangkan ayam yang 

berkualitas tinggi dan memiliki daya tahan tubuh yang baik terhadap 

lingkungannya serta pertumbuhan lebih cepat. Indukan ayam kampung ULU 

betina ini memiliki tingkat produktivitas telur yang tinggi sehingga memiliki 

banyak keunggulan; tampilan yang prima, efisien dalam pemeliharaan, dan 

menghasilkan telur yang baik sehingga menjadikan kualitas terbaik dan 

mendapatkan respon pasar yang cukup baik, serta memiliki kandungan lemak 

lebih tinggi dibandingkan ayam kampung ULU jantan (Trobos, 2018). Gambar 

ayam kampung ulu dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.  

 
Gambar 2.1. Ayam Kampung ULU 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
 

Ayam kampung ULU adalah persilangan ayam pelung dengan ayam lokal 

Peracis. Hasil persilangan ayam ULU silangan antara ayam pejantan dan betina 

indukan dengan produktivitas tinggi. Kapasitas produksi Day old chick ayam 

ULU berkisar 1,5 juta ekor per tahun dengan proyeksi peningkatan produksi 

menjadi 2,2 juta ekor per tahun pada 2018 dan 4,8 juta ekor untuk 2019. PT ULU 

melakukan semua proses persilangan sesuai Good Breeding Practices dan dengan 

pengawasan kesehatan yang ketat. Ayam ULU dapat dipanen pada umur 50-60 

hari dengan berat badan 0,9- 1 kg (Agrina, 2018). 
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Kelebihan dan keunggulan ayam ULU antara lain hasil persilangan yang 

jelas dan terarah karena menggunakan ayam pelung sebagai Galur Jantan (Male 

Line) dan ayam lokal dari Perancis sebagai Galur Betina (Female Line). 

Dilakukan pembibitan, budidaya dan sesuai permintaan pasar sehingga 

menghasilkan kualitas produk final stock yang unggul konsisten, standar 

pembibitan, pemeliharaan dan pemotongan ayam yang tinggi, dengan selalu 

mengedepankan faktor Sanitasi, teknik pembibitan dan pemeliharaan ayam yang 

baik, serta didukung RPA modern bersetifikasi halal dan NKV. Produksi yang 

terencana dan berkelanjutan dengan adanya pasokan akan lebih stabil dan 

terjamin, fisiknya mirip ayam kampung, rasa dan tekstur daging lebih tebal, 

lembut dan enak serta pertumbuhannya lebih cepat (Medan Ternak, 2020). 

2.1.1 Konsumsi Ransum 

Ransum adalah susunan beberapa pakan ternak unggas yang di dalamnya 

harus mengandung zat nutrisi yang lain sebagai satu kesatuan, dalam jumlah, 

waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi semua kebutuhan (Rasyaf, 2011).   

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jumlah waktu 

tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

energi dan zat nutrisi lainnya.Zat makanan yang dikandungnya akan digunakan 

untuk mencukupi kehidupan pokok dan untuk produksi hewan. Ransum dikatakan 

seimbang bila mengandung zat-zat nutrisi yang mempunyai kualitas dan kuantitas 

yang cukup untuk pertumbuhan, produksi, dan kesehatan ternak (Anggorodi, 

1995). 

Fungsi ransum yang diberikan ke ayam pada prinsipnya memenuhi 

kebutuhan pokok untuk hidup dan membentuk sel-sel dan jaringan tubuh. Selain 

itu, ransum juga berguna untuk menggantikan bagian-bagian yang merupakan zat-

zat yang diperlukan ayam, yaitu karbohidrat, lemak dan protein.Kualitas ransum 

dapat dilihat dari bagaimana ternak dapat memanfaatkan seefisien mungkin 

ransum yang dikonsumsi untuk dijadikan sebagai energi maupun dalam 

meningkatkan produksi, disisi lain konversi ransum sangat menunjang dalam 

keberhasilan peternak. Pakan yang baik adalah pakan memiliki nutrisi yang 

mampu dimamfaatkan oleh tubuh ternak untuk diubah menjadi produk baik itu 

daging maupun telur. Zat-zat tersebut selanjutnya akan mengalami proses 

metabolisme yang kemudian membentuk energi sebagai hasil pembakarannya 

(Sudaryani dan Santoso, 1999). 
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Kebutuhan protein ayam kampung super berdasarkan umur pertumbuhan, 

umur 1- 1,5 bulan kadar protein 18-22%, umur 1,5- 3 bulan kadar protein 16-18% 

sedangkan umur 3 bulan keatas 15-16%. Ayam kampung super membutuhkan 

protein lebih rendah dibandingkan ayam broiler maupun ayam ras petelur 

(Agustina, 2013). Menurut AAK (2003), kebutuhan konsumsi ransum dipengaruhi 

oleh strain dan lingkungan. Selain itu, konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh 

kandungan energi ransum, kesehatan lingkungan, zat-zat makanan, dan kecepatan 

pertumbuhan (Wahju, 1992). 

Menurut Priono (2003), konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu besar dan bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, dan energi 

ransum. Ayam-ayam petelur tipe berat tentunya akan mengonsumsi ransum lebih 

banyak dari pada ayam tipe ringan pada umur yang sama, karena ayam-ayam yang 

lebih berat membutuhkan lebih banyak energi untuk kebutuhannya. 

Fati (1991) menyatakan bahwa suhu lingkungan merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi konsumsi ransum. Bila suhu tinggi, ayam akan 

mengonsumsi air lebih banyak, akibatnya nafsu makan menurun. Sebaliknya, 

pada suhu yang rendah (sejuk hari) ayam akan makan dengan frekuensi jauh lebih 

banyak sehingga konversi ransum akan baik (Amrullah, 2003). Konsumsi ransum 

yang relatif banyak akan menyebabkan konsumsi zat-zat makanan seperti asam 

amino, vitamin, protein juga banyak sehingga kebutuhan ayam untuk kebutuhan 

hidup pokok, produksi telur dan pertumbuhan terpenuhi. Selanjutnya, dengan  

terpenuhinya kebutuhan zat-zat makanan tersebut diharapkan ayam akan 

menghasilkan performan yang baik (Wahyu, 1992). Konsumsi ransum diukur 

setiap minggu berdasarkan jumlah ransum yang diberikan (g) pada awal minggu 

dikurangi dengan sisa ransum (g) pada akhir minggu, bila dibagi tujuh maka akan 

dihasilkan jumlah konsumsi ransum rata-rata per hari (Rasyaf, 2011). 

Pemberian pakan berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang 

mengacu pada standar pemeliharaan ayam kampung, jika ransum habis ditambah 

dan ditimbang. Pakan yang diberikan kepada ayam kampung yaitu bersih dan 

adapun ransum perlakuan akan diberikan mulai umur ayam 14 hari sampai 56 hari 

Komposisi nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Komposisi Nutrisi Ransum Komersial 

Zat Nutrisi 
Jenis Ransum 

Fase Starter(%) Fase Finisher(%) 
Protein 21,0-22,0 19,5-20,5 

Abu Max 8,0 Max 8,0 
Lemak Min 4,3 Min 4,5 

Serat Kasar Max 6,0 Max 6,0 
Kalsium Min 0,9 Min 0,9 
Phospor Min 0,6 Min 0,6 

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014). 

2.1.2 Pertambahan Bobot Badan 

 Menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat tubuh adalah selisih antara 

bobot badan saat tertentu dengan berat tubuh semula. Pertumbuhan merupakan 

perubahan yang terjadi pada sel dan jaringan tubuh suatu individu. Selain itu, 

pertambahan berat tubuh dapat digunakan untuk menilai pertumbuhan ternak. 

Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu indikator keberhasilan suhu 

lingkungan, keadaan udara dalam kandang, dan kesehatan ayam itu sendiri. 

Kecepatan pertumbuhan ayam tidak hanya tergantung dari sifat genetik yang 

diwarisi dari induknya. 

Pertumbuhan merupakan perubahan sel yang mengalami pertambahan sel 

dan pembesaran ukuran sel dan erat hubunganya dengan pertambahan bobot 

badan. Kecepatan pertumbuhan dapat diketahui dengan menimbang pertambahan 

bobot badan setiap hari atau setiap minggu (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010).  

Tillman, dkk. (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan umumnya 

dinyatakan dengan pengukuran bobot badan yang dilakukan dengan penimbangan 

berulang-ulang dan dinyatakan dengan berat tubuh tiap hari, tiap minggu atau 

tiap-tiap waktu lain. Rasyaf (2011) juga menyatakan bahwa kecepatan 

pertumbuhan ternak diukur dengan pertambahan berat tubuh (PBT). 

Selama fase pertumbuhan ayam jantan, penggunaan energi yang banyak 

menyebabkan penimbunan lemak tubuh yang lebih rendah dibandingkan dengan 

ayam betina, sehingga untuk mengimbangi kebutuhan energi yang cukup, maka 

ayam jantan mengonsumsi ransum lebih banyak dari betina (Gumanti, 1993). 

Menurut penelitian Nova (2008), pemberian ransum pada perlakuan 30% siang 

dan 70% malam pada broiler menunjukkan hasil yang jauh lebih baik terhadap 

pertambahan berat tubuh. Pemberian ransum yang lebih banyak dimalam hari, 
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yakni pada saat suhu yang rendah menyebabkan ayam mengonsumsi ransum lebih 

banyak. 

2.1.3 Konversi Ransum 

 Ransum merupakan formulasi dari beberapa macam bahan ransum yang 

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup selama 24 jam tanpa 

mengganggu kesehatan ternak. Unggas membutuhkan ransum untuk memenuhi 

kebutuhan pokok, pertumbuhan badan dan bertelur (Rasyaf, 2006). Zat-zat 

makanan dalam ransum meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan 

air dengan komposisi yang seimbang dalam ransum. Konversi ransum merupakan 

perbandingan jumlah ransum yang dikonsumsi dan pertambahan berat tubuh. 

Konversi ransum dapat digunakan sebagai gambaran efisiensi produksi (North and 

Bell, 1990). Semakin tinggi nilai konversi ransum, jumlah ransum yang 

dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan per satuan berat semakin banyak atau 

dengan kata lain, efisiensi penggunaan ransum menurun (AAK, 2003). 

 Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 

dihabiskan dengan kenaikan bobot badan pada periode waktu dan satuan berat 

yang sama. Semakin rendah angka konversi yang diperoleh, maka dianggap 

semakin baik, karena ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram 

daging semakin sedikit. Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain genetik, tipe ransum yang digunakan, feed additive yang digunakan 

dalam ransum, manajemen pemeliharaan dan suhu lingkungan. Jumlah yang 

mempengaruhi perhitungan konversi ransum. Semakin tinggi nilainya berarti 

semakin boros ransum yang digunakan (Fadilah et al., 2007). 

 Faktor-faktor yang memengaruhi konversi ransum adalah strain atau 

bangsa ayam, mutu ransum, keadaan kandang, dan jenis kelamin (AAK, 2003). 

Menurut North and Bell (1990), konversi ransum juga dipengaruhi oleh tipe litter, 

panjang dan intensitas cahaya, luas lantai per ekor, uap amonia dalam kandang, 

penyakit, dan bangsa ayam yang dipelihara. Selain kualitas ransum, angka 

konversi banyak dipengaruhi oleh teknik pemberian ransum. Teknik pemberian 

ransum yang baik dapat menekan angka konversi ransum sehingga keuntungan 

akan banyak bertambah (Amrullah, 2003).Menurut Unigwe et al., (2014) 

penggunaan ransum daun ubi jalar 5% dalam ransum ayam pedaging 

menghasilkan pertambahan berat badan dan konversi ransum yang baik. 
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Rasyaf (2011) menyatakan bahwa jumlah ransum yang digunakan ayam 

mampu menunjang pertumbuhan yang cepat yang mencerminkan efisiensi 

penggunaan ransum yang baik. Menurut penelitian Nova (2008), persentase 

pemberian ransum siang dan malam hari berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konversi ransum broiler, dengan rata-rata berkisar antara 1,75 dan 1,96.Anggraini 

(2011) menyatakan bahwa rata-rata konversi ransum ayam jantan tipe medium 

umur 7 minggu berkisar antara 2,05 dan 2,09 dengan kepadatan kandang 16 

ekor/m2. 

 

2.2 Tanin 

Tanin merupakan senyawa kimia yang tergolong polifenol (McDonald et 

al, 2011). Metabolit sekunder tanaman ini mempunyai kemampuan 

mengendapakan protein, karena tanin mengandung sejumlah kelompok ikatan 

fungsional yang kuat dengan molekul protein (Huyen et al, 2016). Selanjutnya 

akan menghasilkan ikatan silang yang besar dan kompleks yaitu protein tanin. 

Tanin mempunyai berat molekul 0,50-3 KD (Jayanegara et al., 2018). Tanin alami 

larut dalam air dan memberikan variasi warna pada air, mulai dari warna terang 

sampai merah gelap atau coklat, karena setiap tanin memiliki warna yang khas 

tergantung sumbernya (McDonald et al., 2011; Kondo et al., 2015; Wu,2017). 

Tanin dikategorikan sebagai senyawa polifenol yang banyak terdapat pada 

wilayah tanaman dan terlibat dalam berbagai proses biologis seperti anti parasit, 

antimikroba, antioksidan, anti-virus, imunomodulasi, anti-inflamasi dan 

sebagainya (Huang et al., 2018). Tanin umumnya dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Secara umum, tanin 

terkondensasi memiliki fungsi sebagai faktor antigizi dan dapat menurunkan daya 

cerna protein karena sifat presipitasi protein dan karenanya penggunaan tanin 

terkondensasi dalam jangka panjang dapat menurunkan kinerja pertumbuhan dan 

kecernaan nutrisi pada hewan monogastrik (Smulikowska et al., 2001; Liu et al., 

2020). 

Sebaliknya tanin terhidrolisis memiliki efek positif pada kinerja 

pertumbuhan dan status kesehatan pada ayam (Schiavone et al., 2008). Asam 

tanat terhidrolisis terbuat dari kayu ekstrak yang memiliki senyawa polifenol lebih 
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tinggi (Kumar dan Vaithiyanathan, 1990; Liu et al., 2018). Suplementasi tanin 

dapat meningkatkan berat badan pada kelinci (Liu et al., 2012) dan ayam 

pedaging (Dong et al.,2015;Xiong et al.,2016). Dia dilaporkan bahwa 

suplementasi ekstrak kayu Chestnut (CWE) dalam diet menghasilkan kinerja dan 

kecernaan protein dibandingkan dengan kontrol pada ayam broiler (Lieu et al., 

2020). 

 

2.3 Tanin Kayu Chestnut (Saviotan®Feed) 

 
Gambar 2.2. Tanin Chestnut 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
 

Chesnut tersebar di Asia (China, Jepang, dan Korea), Eropa Selatan, Turki 

dan Amerika Serikat. Daun chesnut pada umumnya digunakan sebagai pakan 

ternak terutama domba, kambing dan babi. Castanea sativa merupakan salah satu 

spesies chesnut yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan kayu, polong, dan tanin. 

Ekstrak tanin asal chesnut banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia 

(Petacchi dan Buccioni 2007). 

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang memiliki 

kemampuan mengikat protein (Santoso dkk., 2010). Tanin dalam jumlah tepat 

mampu menurunkan gas metana dari entheric fermentation (Jayanegara et al. 

2011), melindungi asam lemak tidak jenuh dalam rumen dari proses 

biohidrogenasi (Vasta et al., 2009) dan berperan sebagai antioksidan di dalam 

darah (Zhong et al,. 2011). Tanin ekstrak asal chesnut yang sebagian besar terdiri 

dari HT mampu mempengaruhi metabolisme rumen dan metabolit darah dengan 

bekerja sebagai antioksidan (Waghorn, 2008). Pengamatan tentang pengaruh HT 

terhadap metabolisme ternak ruminansia lebih sedikit dibandingkan dengan CT 
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karena HT memiliki efek toksik yang lebih tinggi. Menurut Kumar (2005) batas 

penggunaan tanin dalam pakan adalah 2,6 g/kg. Widodo (2002) menyatakan 

pemberian pakan mengandung tannin 0,33% tidak membahayakan pada unggas, 

tetapi apabila kadar tanin dalam mencapai 0,5% atau lebih mulai memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan. 

Mahfudz (2009) berpendapat tannin selain mengikat protein dan asam-

asam amino, juga berkaitan dengan senyawa makro molekuler lain seperti 

karbohidrat terutama pati dan selulosa, mineral Ca, P, Fe, dan Mg, dan vitamin 

B12. Menurut Suryanto (2012), flavonoid dan tanin merupakan senyawa polifenol 

yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Menurut Kurnia et al., (2010), 

tanin dapat memacu metabolisme glukosa dan lemak, sehingga timbunan kedua 

sumber kalori dalam darah dapat dihindari, akibatnya kolesterol dan gula darah 

menurun. Tanin pada tumbuhan banyak terkandung pada bagian kulit batang, 

daun pada tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari hama 

(Artati, 2007). 

Penambahan tannin dengan nama natural extract of chestnut (Castanea 

sativa) Silvafeed ENC sebanyak 0,3% di dalam ransum komersial yang 7 

diberikan dari umur 14 sampai 35 hari secara signifikan meningkatkan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan pada ayam broiler, selain itu pemberian tanin 

kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan mengurangi 

kematian ayam pedaging (Schiavone et al., 2008). Senyawa kompleks tersebut 

bersifat racun yang dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan dan 

mengurangi nafsu makan herbivora melalui penghambatan aktivitas enzim 

pencernaan yakni a-anylase (Makkar et al., 2007). 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei Sampai Juli 2023 di UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium 

Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.  

 

3.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan ayam kampung ini ialah 

Kandangg Utama dan 16 unit Kandang Penelitian yang dilengkapi dengan tempat 

pakan, Tempat minum, Lampu pijar 25 watt, Timbangan, Semprotan Disinfeksi, 

Sapu lidi, Handphone dan Alat tulis. 

Peralatan yang digunakan Untuk Mengerahui Peforma Ayam Kampung 

adalah Pisau, Timbangan Digital, Plastik Klip, Ember, Alat tulis, Sarung tangan 

dan Bahan lain yang dibutuhkan. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari 60 ekor anak ayam  

kampung ULU Day Old Chick (DOC) produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia,  

tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) yang mana 48 ekor diletakan 

dikandang penelitian dan 12 ekor dikandang cadangan. Pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa pakan komersial. 

  

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 4 macam perlakuan dan 4 ulangan.  

Setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam kampung ULU. Perlakuaan penambahan 

SF pada pakan komersil dilakukan sebagai berikut : 

P1 : Ransum Komersil (Kontrol) 

P2 : Ransum Komersial + SF 0,1%  

P3 : Ransum Komersial + SF 0,2% 

P4 : Ransum Komersial + SF 0,3% 
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3.4. Parameter yang diamati 

1. Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 

ayam. Konsumsi merupakan aspek yang penting untuk mengevaluasi 

kualitas pakan. Konsumsi pakan dapat dihitung dengan mengurangi pakan 

pemberian dengan pakan sisa. Konsumsi pakan menurut Rasyaf (2007) 

dengan menggunakan rumus :  

Konsumsi Ransum = Jumlah Ransum Diberikan – Jumlah Ransum Sisa 

2. Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir 

(panen) dengan bobot badan awal pada saat tertentu. Kurva pertumbuhan 

ternak sangat tergantung dari pakan yang diberikan, jika pakan 

mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak dapat mencapai bobot badan 

tertentu pada umur yang lebih muda. Pertambahan Bobot Badan menurut 

Rasyaf (2007) dengan menggunakan rumus :  

PBB = Bobot Badan Akhir – Bobot Badan Awal 

3. Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah sebagai ukuran efisiensi pakan yakni 

menggambarkan tingkat kemampuan ternak untuk merubah pakan menjadi 

sejumlah produksi dalam satuan waktu tertentu, baik untuk produksi 

daging maupun telur. Konversi ransum menurut Rasyaf (2007) dengan 

menggunakan rumus : 

Konversi Ransum =  
Kon�um�i �an�um �g�

Per�am�ahan �o�o� �a�an �g���
   

 
 

3.5. Pelaksanaan  Penelitian 

3.5.1 Persiapan Kandang 

Setiap petak kandang terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disapu, 

disikat dan dicuci dengan air bersih, kemudian disterlisasikan menggunakan 

disinfektan dengan cara disemprotkan. Setelah kering dilakukan pengapuran 

secara merata pada dinding dan lantai. Tujuan disinfeksi dan pengapuran ialah 

untuk memutus rantai kehidupan mikroorganisme yang merugikan. Tempat 
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makan dan air minum disiapkan dan dibersihkan sebelum digunakan dan kandang 

diberi serbuk gergaji sebelum dialas. Selama umur satu minggu, koran 

ditambahkan diatas serbuk dan setiap kandang diberi satu tempat pakan, satu 

tempat minum serta satu buah lampu 5 watt yang dipasang pada tengah-tengah 

setiap petak kandang untuk penerangan dan pemanasan. 

3.5.2 Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 16. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 16 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-4. Lotre yang diambil 

pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 

diberi penomoran dan begitu selanjutnya. Pengacakan ayam dilakukan dengan 

cara mengambil sampel ayam dalam petakan sebelum perlakuan dan 

memasukkannya dalam petakan perlakuan. Setiap petakan perlakuan terdiri dari 3 

ekor ayam dan diisi semua sampai ke 16 petakan perlakuan. 

Penempatan ayam ke dalam unit kandang perlakuan dilakukan dengan cara 

memasukkan ayam satu persatu ke dalam unit kandang yang diawali dari ayam 

dalam petakan sebelum perlakuan dan diukur bobot ayamnya untuk 

menyamaratakan disetiap petakan mulai dari petakan 1 sampai petakan 16. 

3.5.3 Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian pakan ayam Kampung ini diberikan berdasarkan periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging. 

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 

jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Jika ransum habis maka dilakukan penambahan 

yang sebelum diberikan ditimbang dan dicatat terlebih dahulu. Pemberian air 

minum pada penelitian ini dilakukan secara ad-libitum. Hal ini bertujuan agar 

ayam tidak mengalami dehidrasi sehingga produksi daging dapat optimal. Agar air 

minum tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air baru 

setiap hari. 
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3.5.4 Pengambilan Sampel 

Semua ternak dimasukkan dalam kandang sesuai dengan label kandang, 

ayam yang dipakai adalah ayam yang mempunyai kualitas yang sama, satu strain, 

dan mempunyai bobot badan yang relatif sama (19-22 gram). 

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan alat-alat yang akan 

digunakan seperti Kandangg Utama dan 16 unit Kandang Penelitian yang 

dilengkapi dengan tempat pakan, Tempat minum, Lampu pijar 25 watt, 

Timbangan, Semprotan Disinfeksi, Sapu lidi, Handphone dan Alat tulis. 

Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan 

sore hari pukul 17.00 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara bebas dengan 

penambahan Saviotan Feed dengan tujuan untuk mengetahui Performa ayam 

kampung ULU yang diberikan Saviotan Feed dalam ransum komersial. 

 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh akan diolah menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Model matematika dari rancangan percobaan mengikuti model 

matematika Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut : 

��� � �  ��  ��� 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

�ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, dan 4 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Tabel 3.1. Analisis ragam RAL 

SK Db JK KT Fhitung 
F       Tabel 

0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t (r-1) JKG KTG - - - 
Total tr-1 JKT - - - - 
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Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK) = �Y…�2 : r.t 

 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣY2

ij – FK 

 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = �ΣY2 : r) - FK 

 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKP 

 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t-1 

 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG : (n-t) 

 
F hitung = KTP : KTG  
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V.   PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tanin 

chestnut (Saviotan®Feed) sampai level 0,3% dalam ransum belum dapat 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan serta mampu 

menurunkan konversi ransum ayam kampung ULU.  

 

5.2. Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya ayam kampung ULU terutama tentang 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi disarankan untuk 

mengganti bahan penambah didalam ransum atau bisa juga mencoba 

meningkatkan volume tanin yang ditambahkan di dalam ransum tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. RAL untuk konsumsi ransum ayam kampung ULU 
 
Konsumsi Ransum 

Ulangan  
Perlakuan Total 

T1 T2 T3 T4 
 

U1 77,38 73,56 65,76 76,71 293,41 
U2 68,48 69,67 69,14 72,1 279,39 
U3 79,57 71,95 61,48 76,67 289,67 
U4 63,24 63,33 54,43 71,43 252,43 

Total 288,67 278,51 250,81 296,91 1114,9 

Rata-rata 72,1675 69,6275 62,7025 74,2275  
STDEV 7,6434084 4,4914317 6,3434605 2,8566224 

 
 
FK  =  (Y..)

2 
       (r.t)  

 = (1.114,9)2 : (4 x 4) 

 = 1.243.002,01 : 16 

        = 77687,626 

JKT    = ∑ �Yij
2) – FK 

       = (77,38)2 + (73,56)2 + ...+( 71,43)2 – 77687,626 

        = 683,20598 

JKP  = ∑�Yij)2– FK 
          r  
 = (288,672 + 278,512 + 250,812 +296,912 )- FK 
          4 

      = 302,22268 

JKG  = JKT - JKP  

 = 683,20598 – 302,22268 

                = 380,9833 

KTP  = JKP 
    DBP  

 = 302,22268 
     3 
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 = 100,74089 

KTG  = JKG 
    DBG 

 = 380,9833 
     12 
       = 31,748608 

F. hitung = KTP 
    KTG  

 = 100,74089 
    31,748608 

 
 = 3,1730806 

 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam ULU 
Sumber 
keragaman 

DB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 302,22268 100,7409 3,17 ns 3,490295 5,952545 
Galat 12 380,9833 31,74861       
Total 15 683,2060         

Keterangan:  ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan  
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 2. RAL untuk pertambahan bobot badan ayam kampung ULU 
 
Pertambahan Bobot Badan 

Ulangan  
Perlakuan Total 

T1 T2 T3 T4   
U1 18,44 15,41 19,39 21,83 75,07 
U2 16,78 22,2 20,59 22,16 81,73 
U3 22,68 18,59 18,59 22,61 82,47 
U4 20,27 19,35 13,64 22,43 75,69 
Total  78,17 75,55 72,21 89,03 314,96 
Rata-rata 19,5425 18,8875 18,0525 22,2575 

 
STDEV 2,5311443 2,790942195 3,0543344 0,3397425 

  
FK  =  (Y..)

2 
       (r.t)  

 = (314,96)2 : (4 x 4) 

 = 99.199,8016 : 16 

        = 6199,9876 

JKT    = ∑ �Yij
2) – FK 

       = (18,44)2 + (15,41)2 + ...+( 22,43)2 – 6199,9876 

        = 110,6778 

JKP  = ∑�Yij)2– FK 
      r  
 = (78,172 + 75,552 + 72,212 +89,032 )- FK 
     4 
      = 39,7565 

JKG  = JKT - JKP  

 = 110,6778 - 39,7565 

                = 70,9213 

KTP  = JKP 
    DBP  

 = 39,7565 
     3 
 = 13,25216667 

KTG  = JKG 
    DBG 

 = 70,9213 
     12 
       = 5,910108333 
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F. hitung = KTP 
    KTG  

 = 13,25216667 
    5,910108333 

 
 = 2,2422883 

 
Tabel Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam ULU 
Sumber 
keragaman DB JK KT Fhit F5% 

 
F1% 

Perlakuan 3 39,7565 13,25217 2,24 ns 3,490295 5,952545 
Galat 12 70,9213 5,910108      
Total 15 110,6778        

Keterangan:  ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan   
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 3. RAL untuk konversi ransum ayam kampung ULU 
 
Konversi Ransum  

Ulangan  
Perlakuan Total 

T1 T2 T3 T4   
U1 3,05 3,65 2,84 2,63 12,17 
U2 3,15 2,37 2,61 2,59 10,72 
U3 2,62 2,88 2,74 2,48 10,72 
U4 2,52 2,77 3,34 2,42 11,05 

Total 11,34 11,67 11,53 10,12 44,66 
Rata-rata 2,835 2,9175 2,8825 2,53 

 
STDEV 0,3113947 0,5352492 0,3192047 0,0969536   

 
FK  =  (Y..)

2 
       (r.t)  

 = (44,66)2 : (4 x 4) 

 = 1.994,5156 : 16 

        = 124,65722 

JKT    = ∑ �Yij
2) – FK 

       = (3,05)2 + (3,65)2 + ...+( 2,42)2 – 124,65722 

        = 1,861975     

JKP  = ∑�Yij)2– FK 
      r  
 = (11,342 + 11,672 + 11,532 +10,122 )- FK 
     4 
      = 0,377725 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,861975 – 0,377725 

                = 1,48425 

KTP  = JKP 
    DBP  

 = 0,377725 
     3 
 = 0,1259083 

KTG  = JKG 
    DBG 

 = 1,48425 
     12 
       = 0,1236875 
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F. hitung = KTP 
    KTG  

 = 0,1259083 
    0,1236875 

 
 = 1,0179552 

 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam ULU 
Sumber 
keragaman dB JK KT Fhit F5% 

 
F1% 

Perlakuan 3 0,377725 0,125908 1,01 ns 3,490295 5,952545 
Galat 12 1,4843 0,123688       
Total 15 1,8620         

Keterangan: ns artinya non significant, Fhit < Ftabel 0,05 dimana perlakuan  
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



       

36 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Pemasakan Sekat Kandang 

 
Peletakan Kandang Penelitian 

 

 
Penempatan Ayam ke dalam kandang 

penelitian 

 

 
Pengadukan tanin chestnut dengan 

ransum komersial 

 

 
Penimbangan ayam kampung ULU 

 
 

 
Penimbangan DOC 

 

 


